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ABSTRAK 

Tingginya aktivitas akademik dan lalu lintas kendaraan di lingkungan Kampus 

Universitas Diponegoro, Semarang, berpotensi menimbulkan kebisingan yang 

berdampak negatif terhadap kenyamanan dan efektivitas proses belajar mengajar. 

Kebisingan yang melebihi ambang batas baku mutu dapat mengganggu konsentrasi, 

kesehatan psikologis, dan kualitas lingkungan pendidikan secara umum. 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah belum adanya strategi 

pengendalian kebisingan yang terstruktur dan berbasis data spasial di lingkungan 

kampus. Hal ini menyebabkan tidak optimalnya pengelolaan lingkungan akustik 

kampus sebagai kawasan pendidikan yang ideal. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat kebisingan di berbagai titik strategis kampus dan 

merancang strategi pengendalian kebisingan yang efektif dan efisien sesuai dengan 

karakteristik tata guna lahan dan aktivitas kampus Universitas Diponegoro. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data primer melalui observasi, dokumentasi, dan pengukuran 

langsung tingkat kebisingan menggunakan Sound Level Meter (SLM) sesuai 

standar SNI 8427:2017, serta pencatatan koordinat titik ukur dengan GPS. Data 

sekunder diperoleh dari peta kampus, tata guna lahan, data kepadatan lalu lintas, 

dan peraturan baku mutu kebisingan (Kepmen LH No. 48 Tahun 1996). Analisis 

spasial dilakukan menggunakan perangkat lunak Surfer, ArcGIS, dan AutoCAD. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar titik pengukuran memiliki 

tingkat kebisingan rata-rata (Leq) di atas ambang batas 55 dB. Titik-titik seperti 

Gedung Dekanat FT, Fakultas Hukum, dan Fakultas Ilmu Budaya menunjukkan 

intensitas kebisingan tinggi akibat lalu lintas dan aktivitas mahasiswa. 

Kesimpulannya, diperlukan intervensi strategis berbasis spasial dalam 

pengendalian kebisingan kampus. Strategi yang direkomendasikan meliputi 

penataan jalur kendaraan, pemasangan barrier vegetatif atau akustik, pengelolaan 

waktu aktivitas, serta peningkatan ruang hijau kampus. 

Implikasi kebijakan dari penelitian ini adalah perlunya penyusunan regulasi internal 

Universitas Diponegoro mengenai zona tenang kampus, integrasi pengendalian 

kebisingan dalam masterplan tata ruang kampus, serta koordinasi dengan pengelola 

transportasi dan fasilitas kampus untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

nyaman dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: kebisingan lingkungan, pengukuran kebisingan, kampus, strategi 

pengendalian, peraturan. 
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ABSTRACT 

 

 

The high level of academic and vehicular activity on the campus of Diponegoro 

University, Semarang, poses a potential noise issue that may negatively affect the 

comfort and effectiveness of teaching and learning processes. Noise exceeding the 

standard threshold can disrupt concentration, psychological health, and the overall 

quality of the educational environment. The main problem in this research is the 

absence of a structured and data-driven noise control strategy within the campus 

area. Consequently, acoustic environmental management has not been optimized to 

support the campus as a conducive educational zone. This study aims to identify 

the actual noise levels at several strategic points across the campus and to design an 

effective and efficient noise control strategy based on land use patterns and campus 

activities. The research employs a descriptive-quantitative approach by collecting 

primary data through field observations, documentation, and direct noise 

measurements using a Sound Level Meter (SLM) in accordance with SNI 

8427:2017. GPS is used to record the coordinates of measurement points. 

Secondary data were obtained from campus maps, land use plans, traffic density 

data, and noise quality standards (Ministerial Decree No. 48/1996). Spatial analysis 

was performed using Surfer, ArcGIS, and AutoCAD software. 

The results show that most of the measurement points exceed the noise quality 

threshold of 55 dB (Leq). Locations such as the Faculty of Engineering Dean 

Building, Faculty of Law, and Faculty of Humanities exhibit high noise levels 

caused by traffic and student activities. Noise contour maps were successfully 

generated to visualize the distribution of affected areas. In conclusion, strategic 

spatial-based interventions are necessary to control campus noise.  

Recommended strategies include traffic zoning, installation of vegetative or 

acoustic barriers, scheduling control of activities, and improvement of green space 

allocation. The policy implication of this research is the urgency to formulate 

internal campus regulations concerning "quiet zones," integrate noise control into 

the campus spatial master plan, and coordinate with transportation and facility 

managers to create a healthier and more sustainable academic environment. 

 

Keywords: environmental noise, noise measurement, campus, noise control 

strategy, policy. 
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I. BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Semarang adalah Ibukota dari Provinsi Jawa Tengah secara secara 

geografis, Semarang terletak antara 6 ° 50 '- 7 ° 10 ' Lintang Selatan dan 109 ° garis 

35 '- 110 ° 50 ' Bujur Timur dengan suhu mulai dari 20 ° -35 ° Celcius. Kota ini 

adalah kota metropolitan terbesar kelima di Indonesia setelah Jakarta, Surabaya, 

Bandung, dan Medan. Kota Semarang memiliki jumlah penduduk sebanyak 

1.708.830 jiwa, per 11 Juli 2024. Kota Semarang disebut dengan “Kota Atlas” 

karena dulunya terdapat perusahaan penerbit atlas yang terkenal di kota tersebut, 

yaitu N.V. Boekhandel en Drukkerij v/h G.C.T. van Dorp & Co. Perusahaan ini 

menjadi rujukan utama bagi para pelaut untuk menavigasi perairan di Indonesia. 

Selain itu, Kota Atlas juga merupakan akronim dari slogan Kota Semarang "Aman, 

Tertib, Lancar, Asri, dan Sehat". Slogan ini digunakan oleh Pemkot Semarang sejak 

tahun 1983 (Kompas, 2024). Kota Semarang juga memiliki beberapa kampus 

favorit, seperti Universitas Diponegoro dan Universitas Semarang. Karena itu, 

semakin bertambahnya jumlah penduduk dan transportasi di Kota Semarang 

membuat berbagai aktivitas diwilayah tersebut semakin meningkat. 

Kota Semarang mempunyai perguruan tinggi terkenal yaitu Universitas 

Diponegoro. Universitas Diponegoro salah satu perguruan tinggi ternama di Kota 

Semarang dan juga di Indonesia. Universitas Diponegoro didirikan pada tanggal 9 

Januari tahun 1957 dengan dengan nama sebelumnya Universitas Semarang, lalu 

berganti nama pada tahun 1960 menjadi Universitas yang terkenal sekarang yaitu, 

Universitas Diponegoro. Universitas Diponegoro mempunyai 11 Fakultas program 

S1 (Sarjana), Sekolah Vokasi, dan Pasca Sarjana. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS), Universitas Diponegoro memiliki total 67.134 mahasiswa, yang 

terdiri dari 40.298 mahasiswa program Sarjana (S1), dan 26.836 mahasiswa dari 

Sekolah Vokasi dan Pasca Sarjana (BPS,2021). Seiring bertumbuhnya jumlah 

mahasiswa, semakin meningkat juga kendaraan bermotor di lingkungan Universitas 

Diponegoro. Sebagai akibat dari banyaknya pertumbuhan mahasiswa dan 

meningkatnya aktivitas pada kendaraan bermotor ini tentu saja berdampak pada 
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meningkatnya pergerakan dan berbagai kebutuhan. Salah satu permasalahan yang 

ditimbulkan akibat adanya peningkatan jumlah mahasiswa ini adalah kebisingan 

lingkungan.  

Kebisingan sendiri didefinisikan sebagai energi bunyi (audible acoustic 

energy) yang memberikan pengaruh yang tidak diinginkan secara fisik atas 

psikologis pada manusia, atau secara umum diartikan sebagai bunyi yang tidak 

diinginkan (Karl, 1985). Tingkat kebisingan itu sendiri merupakan suatu hal yang 

dapat diukur, namun dampak rasa bising merupakan hal yang fenomenal yang akan 

bergantung pada subjek penderitanya (Mokhtar dkk, 2007). Dampak negative yang 

timbul sebagai akibat dari kebisingan adalah efek kesehatan dan non kesehatan. Hal 

ini dapat terjadi karena telinga tidak diperlengkapi untuk melindunggi dirinya 

sendiri dari efek kebisingan yang merugikan (Harrington dan Gill,2005), 

Lokasi pada Tugas Akhir ini yang terpilih adalah kawasan lingkungan 

pembelajaran Universitas Diponegoro. Lokasi ini dipilih dikarenakan arus 

kendaraan saat pembelajaran mahasiswa dapat menghasilkan kebisingan yang 

mengganggu jam pembelajaran mahasiswa saat di kampus. Berdasarkan alasan 

tersebut, strategi dan saran akan diberikan kepada pengelola pihak kampus 

Universitas Diponegoro untuk mereduksi atau mengendalikan kebisingan agar 

tidak mengganggu pada saat jam pembelajaran mahasiswa di kampus Universitas 

Diponegoro. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi permasalahan 

yang akan dijadikan Tugas Akhir permasalahan tersebut antara lain : 

1. Semakin meningkatnya jumlah mahasiswa pada lingkungan kampus 

Universitas Diponegoro semakin padat aktivitas di wilayah tersebut. 

2. Aktivitas mahasiswa akan meningkat, meningkatnya aktivitas mahasiswa akan 

menyebabkan timbulnya frekuensi kebisingan juga meningkat 

3. Tingkat kebisingan didaerah kawasan kampus Universitas Diponegoro dapat 

menimbulkan permasalahan kesehatan dan ketidaknyamanan mahasiswa atau 

masyarakat penduduk disekitarnya 
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1.3 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dapat diambil dari Tugas Akhir ini dapat diuraikan 

dengan pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana tingkat kebisingan lingkungan di kawasan kampus Universitas 

Diponegoro? 

2. Bagaimana strategi untuk merduksi kebisingan lingkungan yang terjadi pada 

kawasan kampus Universitas Diponegoro? 

3. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk mereduksi tingkat kebisingan agar tidak 

mengganggu proses belajar mengajar ? 

1.4 Rumusan Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, dapat 

dirumuskan tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Mengetahui tingkat kebisingan lingkungan di area kawasan Universitas 

Diponegoro 

2. Merancang arahan strategis untuk mereduksi tingkat kebisingan yang terjadi 

pada area lingkungan kampus Universitas Diponegoro. 

3. Merumuskan upaya yang dapat dilakukan untuk mereduksi kebisingan agar 

proses belajar mengajar tidak terganggu 

1.5 Pembatasan Masalah 

Ruang lingkup Tugas Akhir ini dibatasi pada: 

1. Lokasi Tugas Akhir ini berlokasi di jalan Prof. Soedarto, Tembalang, Kota 

Semarang, Jawa Tengah. 

2. Tugas Akhir yang dilakukan meliputi, pemetaan dan pengukuran tingkat 

kebisingan berdasarkan titik ukur yang ditetapkan. 

3. Objek penelitian tingkat kebisingan yang terjadi di gedung terpilih di wilayah 

kampus Universitas Diponegoro yang dapat mengganggu kenyamanan dan 

kesehatan pembelajaran mahasiswa sehingga dapat menentukan dan 

memetakan tingkat kebisingan yang terjadi di kawasan tersebut. 

4. Pengkuran tingkat kebisingan diukur berdasarkan waktu pengukuran yang 

tercantum pada lampiran II Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. KEP-

48/MENLH/11/1996. 
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5. Variabel dalam Tugas Akhir ini terdiri dari dua variabel, variabel independent 

dan dependent. Variabel independent yang digunakan adalah tingkat 

kebisingan lingkungan, sedangkan variabel dependentnya adalah tingkat 

kebisingan yang ditimbulkan dari sektor kendaraan di lingkungan kampus 

Universitas Diponegoro. Selain variabel yang disebutkan, variabel lainnya 

tidak dikaji dalam Tugas Akhir ini. 

1.6 Manfaat Tugas Akhir  

Manfaat yang diharapkan dengan adanya Tugas Akhir ini adalah: 

1. Hasil dari Tugas Akhir ini yaitu dapat memberikan saran dan solusi bagi 

pengelola kampus Universitas Diponegoro sehingga dapat melakukan tindakan 

lebih lanjut untuk mereduksi kebisingan yang terjadi di wilayah kampus 

tersebut. 

2. Kegunaan bagi mahasiswa dalam penyusunan perencanaan tugas akhir ini 

adalah bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa, 

serta sebagai bentuk implementasi dari penyusunan strategi 

pengendalian/reduksi kebisingan. 
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